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SUATU ALTBRNATIF KE ARAH TERCIPTANYA

TENAGA PENGELOLA (ADMINISTRATOR)

PENDIDIKAN YANG PROFESIONAL {t, r*l
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Suatu 4lternati-f ke _trah Ierc_iptanva

t911ea Pengelola (-l rtmin istra tor)
Pend idikan y?np profesional_

01eh : Drs. Rusdinal

. Disadari, bhhwa penrt jriikan rnenrpakan aspek i.renting ba-

gi kema juan suatu bangsa. Atas rtasar kesadaran inilah
pemerintah memberlkani perhati.an yang besar terhadap

sektor pendldikan. IIal i.ni terbuktl dengan disediakan-

nya dana yang memarlai yang dlalokasikan untuk sslrtor
pendidikan. Di samping pemerlntah telah menyediakan da-

na yang memadai untuk sektor penriirrikan, rri tengah-te-

ngah'masvarakat klni tel-ah timbul kesarlaran akan artl
pentingnya pendirlikan. Sykti kesadaran itu dapat kita
lihat dari peningkatan jurnlah anak usia sekolah d.ari

tahun ke tahun yang memasuki lembaga pendjrlikan guna

mendapatkan jasa pelayanan pend irl jkan. Irranya kenrlataan

di atas merupakan hal yang menggemhirakan, karena da-

pat dijarlikan modal dasar untuk mencapai tujuan pemha-

nEunan bangsa.

Secara kuantitatif penrt.irtikan rl i Ind onesia rnengalami

pgrtumbuhan yang sangat pesat. I'amun'rlari segi kualita-
tif keadaan pendirtikan cukup rnempr5.hatinkan. Misalnva

adinya 'keluhan rlari selurr-rh lapisan masyarakat tentang
.'', mutu pend irr ikan . D j. sarnp ing itu inrr. i ka s i 1a in rrF rr8
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dapat dilihat adaLah hasil IrIXlf SIYITP rtan ,SMTA rtari tahun

ke tahun mesih belum mencapai sasaran yang diinginkan.

Bumit rran beratnya permasalahan penrlid jkan arialah seba-

8ai akibat tantangan JranC herawal rla::i perkernbanenn i1-
mu pengetahuan dnn teknol.ogi, rnasalah kependurtr:!.-en, E2-

salah lingkungan dan tuntutan pembangunan. Secnra p,aris

besarnya permasalahan pendidikan ter.sehut dapat digo-
longkan keparia ; (e ) peiil,.las.n kesempa tan hela jar,
(b ) peningke tan mutu, (c ) relerransi, dan (a ) efektivi-
ta s clan ef is iens i (Deppen RI , 197 4) .

2. Untuk menangeulangi masalah-masalah di atas pemerintah

Secara terus menerus telah melakukan herhagai usaha an-

tara lain; penambahan ruang belajar, guru, fasilitas,
penyempurnaan kurikulum, peningkatan rnutu guru dan te-

naga pemhina. Sekalipun berbagai usaha telah rtiJakukan

untuk memeeahkan masalah-rnasalah penrtirt ikanr Dpmun ma-

salah nutu pendidikan hingga kini masih belum terpecah-

kan secara baik dan keadaan penri jd ikan semakin kornpleks

juga. Xisadari, bahwa masalah pendidikan nenlrangkut ba-

nyak aspek. flaranekal i tirtaklah berlebihan kiranya hila
d ikatakan tenaga pengelola atau admlnistra tor penrr irl ik-
an merupakan faktor dornlnan dalam menentukan baik buruk-

nya mutu pendirlikan. Dlkataknn rlemjkian karena semua lre-

glatan yan8 rtilakuken rralern proses pendirl ikan ber^amI

dari keputusan adnrinistratif vang diarrtril oleh tenaga

pengelola atau aclministrator penrlirrikan. Suclah harang
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tentu. masih ada espek lairr yang turut nempen6,a::uhi rtu-

tu Pend irl ikan ;

1. Untuk mgnghlrlapi keadaan penr{i.rrilran yang sc.makin l.on-

leks tlan luge s yanfl aken. d.ilakukan hertarnbah herat juer,

- jelas d iperlukan para .;admir istrator a tau tena6ra penge-

1o1a pendidlkan yeng profesional;:I'ehutuhan akan tera:
ga ar,lministrator rlemikjan itu'dipanrtang perl-u :iika kita

, .1 . Sanyaknya keputusan-keprrtu.qan nor prof es i.ona 1 rla -
l.arn memeeahkan masa lah pend irl ikan seperti pcncntu-

an staf , perntri.naan staf , penFalokasinn',lana rlan sc-

jen isnva

7 ,2. I'4asih lerrlapa t. persppsl para pe,ngeloJa pend id j knn

yane belum mqu mpl iha t keg la tan penrl irr il.an .s'€iraga -t
i-

suatu sisteml,sehi.ngsga, konrpon-en 1ai.n rriabaikan.

,,1. Banyak keluhan-lrsluhan tentang keterlambatan prosc,s

bi:rokratik, sehingga mengharnhurkanr slimtrersurnber

yane ,sudah sangat 'terbatas. ,:

1 " 4 . Jarangnya langkah-langkah ,,inova ti f be:r.la sarl<an

pend id ikan. Seringkal j. keputusan yang d iambil tirlak
berdasarkan informasi yan€ eahih, dan hanVa rlida-

,sarkan semata-meta parta rraturan matlrr hirokratik.

5;5 .'Banyak ren.cana yang t j dal< rgalistis a tau pa-1" ing. ti-
dak rencAne itu tidak rna tang.; haI inl rlapa t rt iarna ti
dengan besarny.c SIIIP dalan, bidang penrtidikan,

(sutjlpto, 1 985 ).
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Peberapa pengarna tan d i a tas rrapa t ,r.i jarr i kan rn?.suj<an un_
tuk rrnengana 1is is ulanE terhaclap jaha tan tenaga pengcl o_

la atau arlnninistrato.r: penrririikan porre rnasa kini dan nra-

sa -daten5. Iengan kata la in un.tuk mengharrap j. keartaan
pendidlkan yang Clrasakan kornpleks, diperlukan spesifj-
kasi kemarnpuz.rn baru craran arrministrasi penrridikan bagi,:
te4aga pengelola atau adnin i strato:: penrr id ikan tak rrn-
pat ri isdngkal. Jlka hal lnl rirrak .C j lakukan maka ki ta
akan tetap menernui kelemahan serta kesalahan yang s.anEnt
...'kuranS nenguntungkan rralem penqelolaan sistom penrrirt.ik_.: '.

an yang pafla gili::annya rnemuncul kan serangka ian akiba t
yanE riapat dirasakan hetrerapa tahun kemurrjan.

j'enyataan di'lapangan menunjukkan bahwa jabetan tenFFa

pengelola atau ,adulniqtrator penct ict ikan rr irrurruki oleh
tenaga-tenaga yang kurdng dipersiapkan seeara matang

un'tuk menduduki''jabaten profe'sional i.tu. Jabatan arrrninis-
trator rlidudulti atas rtasar keberhasilan seseorang .ialarn

menjalankan tugasnya sebagai guru. sebagai contoh, kepa-
la sekolah d iangkat rtari guru atau wakil kepa Ia sekolah
yang trdianggaprt j'ukses dala.m rnen jal ankan tugasnva. l.ah-
kan jabatan wal<iL kepala sekolah nerr;pakan salah ,.a tu
syara t pokok.:untuk .rr ia,ngka t ,nen jarr i kepala sekolah, sc-
hlngga jen jang karlrnya; guru - wakil kepala seko:lah

kepala sekolah (1. fari., 19gB). Sr.ratu hal yang perlu
d iingat aclal-ah . keahl ian ;ranp ,r iperl ukan sebaga i seorang

Suru berbeda d6ngan keahlian rrahg diperlukan untuk
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rnrinduduki jaba tan tenaga pelrFe_,1ola atau artmin'i.strator

1re;nd irl ikan

5. Jabatan ndrninistra tor pendirtikan merupakan .iahatnn yanlr

Lrarus d idukung olc'rh s€-)tenpp penFe tahlran rlan kernpnrpuan

profesional. Srra tu peke'r jaan rlapa t rr, j-ka takan profe's.i h-i -
1a oranE, yang melakukan peker:iaar, if,p menfuasai penget:i-

huan yanE berguna dAn ketrarnpi-lnrr atas rtasar''lrtii,ln spc-

sial.isasi atau penrl irr ikan rlarrg sTngat khusus (!r{oorc,

19?O rrikutip rtppi Oteng Sutisna. 19F5). itntrrk nendu,ruk j

jaba tan sebaga i arlrnin is tra tor a faupun l.epa 1a sekol al-r pa -
ra ah11 herpendapat hahwa merel.a dlharuskan nernilil.i sc-
ju'nlah kredit tertentu pada lernbaga penrr i,1j lran rrllrE kira-
nya rlapat ,i(imber.t!<an ke-ampuan rrarg diharapkan untuk jn-
batan tersebut (M.Dachnel I'amars, lgpt). fni bcrarti

,I

bahwa Jabatan adrninistrator pe:nC jrr j kan tirrak .rapat rt itcm-
'pati oleh Sembal?ang Ol?anEr mf:lainkan harus djrlurtuki oLeh

mereka yanE bena::-be na1 rn€Fi I iki epesi-f ikasi ilrnu vang

diperlukan untuk jaba tan te rsebut. rn j brrkar pula bernr-
tl bahwa. tertutup kemungkjnan hag j E,uru atau ,attil l<epa1a ,.;c

kolah untttk lrlc:fldurluki jabatan tenaga penFelola 2 f qp art-

ministrator pendir]ikan, nnmLln pcrlrr rr jherllran kcil-uan
yang reLevan den5:an jahatan terschut

6. Ditinjau rlari segi ilatar tufias se.eatia garis besalrn.var

sebagai arlqinist:latbr penrrirrikan tugasnva terlihat rralarn

tlga jenis kegiatan yaif,u; (") pereneanaan pendjr'ljkaflr

pen5elolaan penrlirtikan, dan (c) pentawasan pe,nriirr jkan.
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IIntu). d:rpat rl.:clak6anaI<rn tr-rga-s-trrEas d i a fas secar.:

e fektjf rlan e fisier harus .r jmi-r iI<j per.rngl,ar pCrr,ictrhu-

an r'lan l.-C':rnarrli;U2fl scft,l sil,-a1.r rrqni, rlope-L r.lir_riurl)r2L1 rr..:Lirr.

i)e nJr(:1C Sa l-an trlSa.S lranE ,l i e,'nhanlian lr6pn6l any5-. 'r jr I a r,r i -',:
rinci lagi 1141ar^ pglaksanaa-rn tu5i"s se har:j.-]ral1i r seb.r6,5ri

ad nin is tra tor pend i rr i kan r ka n m5,vr116;l| cjn6 E a ra knn p(:n['.n-r -
rnirl-strasian di bidaltt.; (a) t,rrl.it,rrlun, (f..r) p(.jrsorrJ1,

(c) kesiswaan, (d) peralatan penfajrran, (,,) 5rc.irlln5,rtari

perefatan sekolah, (f) keuangan sekolah, riar,r (g) hurbung-

an sekolah dan mas\/a rak.at (Sut jipto, dkk, 1984 ) " _lre nge-

tahuan can kemar4pp6n rnengen, i be:rbage j ha I d i atas l)c,r.-

l-u rlimili-'ki oleh scoranlz tenrgrt penEefole atatr p6r'ninis-

tretor penrr ldikan.
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. Iricnghartapi keariaan pendid lkan ]rang ser"nak jn kornplcl<s rtan

tugas yang akan rlllakukan scmal.in herat remhawR kita ke-

pada pertanyaan tentang ba€'alrnanakah upav.a :!en1 daprl
ri ilakukan untuk mcnu ju ke arah terc iptanrra te na 5.a pengc-

1oIa atau ar!rninistrntor penrr jdikan profesiolal sehi-np,gn

sistem.pe,ndirl-tkan, iikelola secara ba jk serta tu ju,rn rr.<r-

pat dicapai scearl .e_fektjf rran ef.isien.
Pertllna, Jurusan Jdrrinistrasi Penrl idj kan merupakan sua-

tu lemba5ia pendirtikan yan6 rl iserahJ tugas untuk rnelal.u-

l.an pe."nbibitan ca lon-ca 1on administra tor pend 1d j lran rrrnp

iirofesicnal. Setelah rnel.a1ui p:lioses pr,.ndjrrikan,t\?sisrva
jurusan ,{rrministrasi lend 1d ikan a th?rapltan: memil j k j pro-

*fi1 kornpq.,tensi/ker.nmpuan Cnsrr sehn€4i berjkrrt :
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? Mcnpuasai lariri3sarr, teo:r-i rlrn falsafnh pcnrrjrril:an

Serta. arllninistrasi pcnd i rl jlr.np.

Ir4emahami kcb.! jrksnnaen penri i-rr iia'n nasi ona1"

Mernahr,ni pt:nganlbilen l<eputusan dal.r'n pendi dikan.

t4e(nahami p€;rerncan"2I p€:nd id ikan.

t4ernaharni peneel-olaan dnlam sistem pen''rirt iL'an.dnl'rn

l,remahe'"ri penyelentE2l?aan pen5:auraSan penrtid j knn.

Ivlela ksana ka n kepern imP inan pen rl i ,.l i ka n .

Ir'lemaharni etil<a profesl onal adminis lrasi penrt i'r j l':n .

|,4smafiami proses bela in]l menFa jar arlm jni sfrr5' j pe'n'1j -

,'1 i kan d i SIVITA ke6;utrtt'tn .

Ifernahami pelakspni,an lallanan bimhlnl;an'ran [renlrtrluh:'rr.

l4e,'nahamj. teori dan prakt6!r pe:n€rl-itian serta mcn2rs;jr'-

kan hasil-]rasi1 penel j tinn untuk kepent jn6'rn rrrl'rriili sr-

trasi pend id ikan.

i{engUasa:i salah sattr hidang s+Ud i l-a jn .iqn }-rCrv/CrFnt

mcn6a jnrkann;ra, (Fasori l1ul.ti, 19Ro1. I'trt-tsus unftllr

poin (j) rran (r) saat ini kr:ran;' monriul"trnf, i)r'la1<s''rr^'e-

' an tugas rti laiian6'an I':arena matn Pr':l'p jalan arl !tinis-

t::aSi penriid ikan Scrtp propl.err! n:!rrOr rr jhn lruskrn. Di

sarnping. kemanpuflrl-kc:rnampu:rn rt j a tas, kornun j k'r s j me ru-

pakan aspek. I<e'rnp1pp2n penting JranP .enC ttl'ttnt-- lrc'lnl's'-

naan tugas sebal'a i terraEa 'pc'nPe I o1p aJ-att 3rrrr 1'ni str'-

'tor pena id jkPn.

Sel<alipun jurusen ar1 r"jn jst::nSi pernd j.r.i-l.an r'lemp., r:'r;i:''pl'rn
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